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ABSTRAK 

 

RANCANG BANGUN SISTEM PEMANTAU KETERSEDIAAN PARKIR 

REAL-TIME MENGGUNAKAN MIKROKONTROLER BERBASIS 

INTERNET OF THINGS 

Oleh  

REFLI NICHOLAS HAKIM 
 

 Permasalahan dalam mencari slot parkir yang tersedia di pusat perbelanjaan 

atau mall sering disebabkan oleh kurangnya informasi real-time mengenai 

ketersediaan dan jumlah slot parkir. Penelitian ini bertujuan untuk mempermudah 

akses informasi tersebut melalui sistem berbasis Internet of Things (IoT) yang dapat 

dipantau secara real-time, sehingga pengunjung dapat menghemat waktu dan biaya. 

Sistem ini akan menampilkan informasi ketersediaan slot parkir dan jumlah slot 

parkir yang tersedia melalui aplikasi smartphone. 

 Sistem ini dibangun dengan menggunakan sensor ultrasonik HC-SR04 untuk 

mendeteksi kendaraan yang terparkir dan mikrokontroler ESP32 untuk memproses 

data dari sensor. Mikrokontroler ESP32 mengirimkan data yang diproses ke 

database, yang kemudian menampilkan informasi posisi dan jumlah slot parkir 

tersedia secara real-time di aplikasi smartphone. 

 Hasil penelitian ini adalah terbangunnya prototipe sistem pemantauan 

ketersediaan slot parkir. Sistem yang dirancang berfungsi sesuai dengan skenario 

yang telah ditentukan, dengan akurasi sensor ultrasonik mencapai 100%. Selain itu, 

latensi pengiriman data berkisar antara 1,74 hingga 3,55 detik, dengan radius jarak 

antara smartphone dan prototipe lokasi parkir di bawah 10 km.  

 

Kata kunci : Ketersediaan Slot Parkir, Real-time, Internet of Things, Sensor 

Ultrasonik, ESP32, Aplikasi Android, Firebase.  
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ABSTRACT 

 

DESIGN OF REAL-TIME PARKING AVAILABILITY MONITORING 

SYSTEM USING MICROCONTROLLER BASED ON INTERNET OF 

THINGS 

By  

REFLI NICHOLAS HAKIM 
 

 The problem of finding available parking slots in shopping centers or malls 

is often caused by the lack of real-time information about the availability and 

number of parking slots. This research aims to facilitate access to such information 

through an Internet of Things (IoT) based system that can be monitored in real-

time, so that visitors can save time and money. This system will display information 

on the availability of parking slots and the number of available parking slots through 

a smartphone application. 

 This system is built using HC-SR04 ultrasonic sensors to detect parked 

vehicles and ESP32 microcontrollers to process data from sensors. The ESP32 

microcontroller sends the processed data to the database, which then displays 

position information and the number of available parking slots in real-time on the 

smartphone application. 

 The result of this research is the construction of a prototype parking slot 

availability monitoring system. The designed system functions according to a 

predetermined scenario, with ultrasonic sensor accuracy reaching 100%. In 

addition, the data transmission latency ranges from 1.74 to 3.55 seconds, with a 

distance radius between the smartphone and the parking lot prototype under 10 km. 

 

 

Keywords : Parking Slot Availability, Real-time, Internet of Things, 

Ultrasonic Sensor, ESP32, Android Application, Firebase.  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pusat perbelanjaan yang sering ramai dikunjungi masyarakat sering menghadapi 

masalah serius terkait ketersediaan parkir. Pengunjung sering kali harus 

menghabiskan waktu cukup lama hanya untuk mencari slot parkir yang tersedia. 

Selain memakan waktu, biaya parkir juga tetap harus dibayar meskipun kendaraan 

tidak mendapatkan tempat dan akhirnya harus keluar karena lokasi parkir penuh. 

Waktu yang dihabiskan untuk mencari slot parkir juga berdampak pada 

peningkatan penggunaan bahan bakar, yang pada akhirnya memperburuk dampak 

karbon terhadap lingkungan [1]. 

 

Salah satu masalah utama dalam mencari slot parkir di pusat perbelanjaan adalah 

kurangnya informasi real-time mengenai ketersediaan slot parkir dan lokasinya. 

Hal ini menyebabkan pengunjung harus berkeliling untuk mencari tempat parkir 

yang kosong. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan solusi inovatif yang dapat 

memberikan informasi terkait kondisi tempat parkir, seperti jumlah slot yang 

tersedia dan di bagian mana gedung slot tersebut berada. Selain itu, informasi ini 

juga harus mencakup kondisi tempat parkir di gedung atau pusat perbelanjaan lain 

yang tergabung dalam sistem informasi yang sama. 

 

Di era digital saat ini, kemajuan teknologi informasi sangat membantu kehidupan 

manusia, terutama dengan berkembangnya teknologi Internet of Things (IoT). IoT 

memungkinkan perangkat elektronik saling berkomunikasi dan bertukar data 

melalui internet. Penerapan teknologi IoT memberikan kemudahan signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia. [2]. Aplikasi berbasis Android dapat 

menjadi alat yang efektif dan fleksibel untuk memberikan informasi kepada 

pengguna mengenai ketersediaan slot parkir di pusat perbelanjaan. Pemilihan 
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platform Android sebagai pengembangan aplikasi didasarkan pada sifatnya yang 

open source, kemudahan dalam pengoperasian, dan fleksibilitas telepon seluler [3]. 

Di sisi lain, teknologi IoT dapat digunakan untuk memantau dan mengumpulkan 

data real-time terkait ketersediaan slot parkir. Data real-time tersebut kemudian 

dikirimkan ke aplikasi Android. 

 

Penggabungan teknologi Android dan IoT akan menghasilkan aplikasi parkir yang 

fleksibel dan real-time, memberikan manfaat signifikan bagi pengguna ketika 

merencanakan kunjungan ke pusat perbelanjaan. Aplikasi ini akan memberikan 

informasi mengenai pusat perbelanjaan mana yang memiliki tempat parkir yang 

tersedia, sehingga pengguna dapat menghemat waktu dan biaya dalam mencari 

tempat parkir. Selain itu, aplikasi ini juga dapat membantu mengurangi kemacetan 

di dalam gedung atau mall yang sering disebabkan oleh pengunjung yang 

bersamaan mencari tempat parkir. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Merancang sistem yang dapat memantau ketersediaan slot parkir pada mall 

atau gedung parkir berbasis Internet of Things (IoT). 

2. Merancang aplikasi dengan fungsi memantau ketersediaan parkir pada mall 

atau gedung parkir yang dapat memberikan informasi secara real-time kepada 

pengguna. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menyelesaikan 

masalah ketidakefisienan pengunjung dari sisi waktu dan biaya. 

1.4 Rumusan Masalah 

Bagaimana membuat sebuah sistem pemantauan ketersediaan slot parkir dan 

mengakuisisi datanya pada sebuah database serta mengirimkannya melalui cloud 

sehingga dapat dibaca informasinya oleh aplikasi berbasis Android.  
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1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Simulasi tempat parkir menggunakan prototipe dengan kapasitas 8 slot parkir 

mobil. Slot dibagi dalam dua kelompok masing-masing 4 slot mengasumsikan 

sebuah lokasi dengan dua lantai berkapasitas 4 mobil. 

2. Mobil yang digunakan pada prototipe menggunakan mobil berukuran skala 

1:100 dari mobil asli. 

 

1.6 Hipotesis 

Pada penelitian ini, sistem elektronik yang dibangun dapat memberikan informasi 

ketersediaan slot parkir secara real-time melalui smartphone. Perubahan kondisi 

slot parkir dapat diakses kurang dari 10 detik. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan proposal ini 

sebagai berikut:  

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian perancangan sistem dan 

aplikasi pemantau ketersediaan parkir secara real-time berbasis android, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, hipotesis, dan 

sistematika penulisan laporan tugas akhir.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memaparkan tentang keterkaitan antara riset-riset terdahulu dengan 

riset yang akan dilakukan mengenai smart parking, kemudian menjelaskan teori 

dasar yang terkait dengan rancangan sistem dan aplikasi pemantau ketersediaan 

tempat parkir berbasis android. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini, dijelaskan langkah perancangan alat dan aplikasi yang dimulai dari 

membuat skenario rancangan pemantau ketersediaan parkir berbasis android 

sampai mengimplementasikannya menjadi sebuah model fisik yang dapat diuji. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas pengujian model fisik dan aplikasi pemantau ketersediaan 

parkir kesesuaiannya dengan skenario rancangan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, berisi kesimpulan dari proses rancang bangun aplikasi dan alat 

pemantau ketersediaan parkir berbasis android yang menginformasikan capaian 

tujuan riset yang dilakukan. Selain itu, disampaikan saran-saran yang menjadi 

pekerjaan mendatang sebagai peningkatan dari capaian rancangan saat ini. 

DAFTAR PUSTAKA 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian sebelumnya dilakukan oleh Hendy Tri Laksono dan Zuly Budiarso, 

Program Studi Teknik Informatika, Universitas Stikubank Semarang. Penelitian ini 

memiliki judul Rancang Bangun Smart Parkir Berbasis Arduino. Sistem ini 

menggunakan Arduino Uno dan sensor Ultrasonik HC-SR04 yang dihubungkan 

dengan LCD 16x2 sebagai tampilan menginformasikan slot kosong dan Motor 

Servo DC sebagai pembuka pintu palang [4]. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ayom Purbo Wiseso, Denny Irawan, dan Rini 

Puji Astutik, Jurusan Teknik Elektro, Universitas Muhammadiyah Gresik. 

Penelitian ini memiliki judul Rancang Bangun Sistem Informasi Ketersediaan Slot 

Parkir Dalam Mall. Penelitian ini mengembangkan sistem parkir dan memantau 

ketersediaan slot parkir yang tersedia di dalam gedung menggunakan Arduino 

Mega 2560 sebagai pemrosesan data. Sistem parkir ini dirancang untuk membuka 

portal pintu masuk secara otomatis dan portal menutup kembali setelah mobil 

melewati portal tersebut. Sistem ini menggunakan LCD TFT untuk menampilkan 

informasi lokasi parkir yang tersedia [5]. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Tri Amelia Dewi Marwan, Tamara Berliana, 

dan Febrin Aulia Batubara, Politeknik Negeri Medan. Penelitian ini memiliki judul 

Rancang Bangun Sistem Smart Parking Berbasis Internet of Things (IoT). 

Penelitian ini menggunakan NodeMCU ESP8266 sebagai mikrokontroler, Infra 

Red sensor untuk mendeteksi mobil di slot parkir, ketika masuk dan meninggalkan 

lahan parkir dan motor servo sebagai palang parkir yang akan terbuka dan tertutup 

otomatis dan hasil pembacaan sensor akan ditampilkan pada website adafruit IO 

[6]. 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Firyan Noer Alief Dermawan, Universitas 

Lampung. Penelitian ini memiliki judul Pendeteksi Lokasi Parkir Kosong secara 

Otomatis Berbasis Raspberry Pi. Penelitian ini menggunakan Raspberry Pi sebagai 

mikrokontroler, sensor ultrasonik HC SR04 sebagai pendeteksi lokasi parkir yang 

kosong. Kemudian hasil pembacaan akan diolah oleh Raspberry Pi untuk 

menentukan lokasi parkir terdekat, setelah itu ditampilkan pada LCD 16x2. 

Secara sederhana, keempat penelitian di atas memiliki konsep rancangan yang 

sama, seperti terlihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Konsep penelitian sistem informasi ketersediaan slot parkir 

 

Pada Gambar 2.1 Objek terdeteksi oleh sensor, kemudian data sensor diproses 

apakah ada objek terparkir atau tidak. Jika terbaca adanya objek terdeteksi, maka 

mikrokontroler akan memberikan sinyal aktif kepada interface untuk menampilkan 

informasi ketersediaan slot parkir. 

Berdasarkan referensi yang didapatkan, perbedaan pada penelitian ini yaitu 

berfokus pada pengembangan sistem parkir yang lebih canggih dan terintegrasi 

dengan aplikasi android. Sistem yang dirancang ini memungkinkan pengguna untuk 

terhubung langsung melalui aplikasi android yang telah disediakan. Dengan 

menggunakan aplikasi ini, pengguna dapat dengan mudah melihat ketersediaan slot 

parkir di berbagai tempat parkir yang terintegrasi dengan perangkat IoT dan aplikasi 

android. Keunggulan utama dari sistem yang dirancang adalah kemampuannya 

untuk memberikan informasi secara real-time tentang ketersediaan parkir. 
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Pengguna dapat melihat slot parkir yang tersedia dan memilih tempat parkir yang 

paling sesuai dengan kebutuhan mereka sebelum tiba di mall, sehingga pengguna 

dapat menghemat waktu dan biaya dalam mencari tempat parkir yang tersedia. 

 

2.2 Teori Dasar 

2.2.1 Prinsip Sensor Ultrasonik 

Sensor ultrasonik merupakan sensor yang bekerja dengan memancarkan suatu 

gelombang dan kemudian menghitung waktu pantulan gelombang tersebut. Sensor 

ini memiliki 4 pin yang harus dihubungkan ke mikrokontroler, yaitu pin Vcc, pin 

ground, pin trigger, dan pin echo. Pin Vcc dihubungkan ke sumber tegangan 5V, 

pin ground dihubungkan ke negatif dari sumber tegangan, sedangkan pin trigger 

dan echo dihubungkan pada pin digital mikrokontroler [7]. 

 

Gambar 2.2. Prinsip sensor ultrasonik HC-SR04 
 

Sensor ultrasonik menggunakan suara untuk menentukan jarak antara sensor dan 

objek terdekat di jalurnya. Sensor mengirimkan gelombang suara pada frekuensi 

tertentu melalui transmitter. Kemudian gelombang yang terpantul oleh objek 

kembali ke sensor melalui receiver seperti pada Gambar 2.2. Sensor melacak waktu 

antara pengiriman gelombang suara kembali. Bisa dihitung jaraknya perjalanan 

dengan persamaan 1 [8]. 

𝑆 = 𝑡 ×
340 𝑚/𝑠

2
        (1). 
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Keterangan: 

S = jarak (meter). 

t = waktu (detik). 

Kecepatan suara dapat dihitung berdasarkan berbagai atmosfer, kondisi, termasuk 

suhu, kelembaban dan tekanan. Sensor ultrasonic memiliki kerucut deteksi, sudut 

kerucut ini bervariasi dengan jarak. 

Tabel 2.1. Spesifikasi Sensor Ultrasonik HC-SR04 

Parameter Specifications 

Working Voltage DC 5 V 

Working Current 15mA 

Working Frequency 40Hz 

Max Range 4m 

Min Range 2 cm 

MeasuringAngle 15 degree 

Trigger Input Signal 10uS TTL pulse 

Echo Output Signal Input TTL lever signal and the range in 

proportion 

Dimension 45*20*15mm 

 

2.2.2 Konsep Internet of Things 

Internet of Things (IoT) adalah konsep di mana objek-objek fisik yang dilengkapi 

dengan sensor, perangkat lunak, dan konektivitas internet dapat saling 

berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain serta dengan lingkungan sekitarnya. 

Pada dasarnya perangkat IoT terdiri dari sensor sebagai media pengumpul data, 

sambungan internet sebagai media komunikasi dan server sebagai pengumpul 

informasi yang diterima sensor untuk analisa. Dari perspektif ini, IoT dapat 

didefinisikan sebagai kumpulan benda cerdas seperti perangkat rumah, ponsel, 

laptop, dan lainnya, yang diidentifikasi oleh suatu skema alamat unik dan terhubung 

ke internet melalui kerangka kerja yang terpadu, yang mungkin merupakan 

komputasi awan [9].  

IoT adalah salah satu teknologi memiliki hubungan erat terhadap istilah M2M 

(machine-to-machine). Alat yang digunakan pada M2M mampu berkomunikasi 

sehingga disebut smart devices atau perangkat cerdas [10].  

Pengiriman data dalam Internet of Things (IoT) merupakan aspek kunci dalam 
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menjalankan berbagai aplikasi yang terhubung secara langsung dengan lingkungan 

fisik. Melalui protokol komunikasi yang sesuai dan menggunakan jaringan nirkabel 

seperti Wi-Fi, HTTPS, Bluetooth, atau teknologi jaringan khusus seperti LoRa, data 

yang dikumpulkan oleh sensor-sensor pada objek-objek IoT dapat dikirimkan 

secara efisien. Gambar 2.3 menggambarkan teknologi IoT.  

 

Gambar 2.3. Konsep Internet of Things (IoT)  

 

HTTPS adalah protokol komunikasi yang digunakan pada penelitian ini. HTTPS 

(Hypertext Transfer Protocol Secure) adalah protokol komunikasi yang digunakan 

untuk mengirimkan data melalui internet secara aman. Dengan memanfaatkan 

Secure Socket Layer (SSL) atau Transport Layer Security (TLS) sebagai sublayer 

di bawah aplikasi HTTP biasa, teknologi protokol HTTPS mampu mencegah 

pencurian informasi penting yang dikirimkan selama proses komunikasi antara 

pengguna dan server web. Secara teknis, situs web yang menggunakan HTTPS 

akan mengenkripsi data menggunakan teknik enkripsi SSL. Dengan metode ini, 

meskipun seseorang berhasil mencuri data selama transmisi antara pengguna dan 

server web, mereka tidak akan dapat membacanya karena data tersebut telah 

dienkripsi oleh SSL [11]. Dalam konteks aplikasi IoT yang terhubung dengan 
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Firebase, proses pengiriman dan pengambilan data berlangsung dapat dilihat pada 

Gambar 2.4 dan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengiriman Data: Perangkat IoT mengirimkan data sensor ke Firebase Real-

time Database menggunakan HTTPS Request (SET). Setelah permintaan 

diterima oleh HTTPS Server data ini dienkripsi sebelum dikirim untuk menjaga 

keamanan selama transit. 

2. Pengambilan Data: Aplikasi atau perangkat lainnya dapat mengambil data dari 

Firebase Real-time Database dengan mengirimkan permintaan HTTPS Request 

(GET) untuk membaca data. Setelah permintaan diterima oleh HTTPS Server 

data ini dienkripsi sebelum dikirim untuk menjaga keamanan selama transit. 

 

 

Gambar 2.4. Model Protokol Komunikasi HTTPS 

 

2.2.2 Mikrokontroler 

Mikrokontroler memainkan peran sentral dalam mengontrol dan memantau kondisi 

tempat parkir secara real-time. Mikrokontroler yang digunakan dalam sistem ini 

berfungsi sebagai otak yang mengumpulkan data dari sensor ultrasonik yang 

dipasang di area parkir, untuk mendeteksi apakah slot parkir tersedia atau tidak. 

Mikrokontroler juga dapat digunakan sebagai komputasi untuk menghitung jumlah 

slot parkir yang tersedia dengan cara menambah dan mengurangi jumlah data slot 

parkir saat terjadi perubahan dari data sensor. Pada penelitian ini menggunakan 

mikrokontroler ESP32 yang sudah dilengkapi modul WIFI dan Bluetooth yang 

mana sangat mendukung pembuatan sistem aplikasi internet of things (IoT) 

sehingga data yang telah diproses dapat dikirimkan ke cloud database. 

Komunikasi Perangkat 

IoT dengan Firebase 

Komunikasi 

Aplikasi Android 

dengan Firebase 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari Februari 2024 – Juli 2024 dengan tempat 

pelaksanaan yang dilakukan di Laboratorium Teknik Kendali Terpadu Teknik 

Elektro, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Alat dan Bahan 

No. Nama Komponen dan Perangkat 

Lunak 

Keterangan Penggunaan 

1 ESP32 Sebagai pengolah dan pengirim 

data 

2 Sensor Ultrasonik HC-SR04 Sebagai sensor deteksi kendaraan 

3 Arduino IDE Sebagai perangkat lunak untuk 

membangun program yang akan 

dijalankan pada mikrokontroler 

4 Android Studio Sebagai platform dalam pembuatan 

aplikasi  

5 Firebase Sebagai platform dalam pembuatan 

Real-time database 

6 Google Sheets Sebagai penyimpanan data 

7 Laptop Asus Sebagai perangkat keras untuk 

menjadi wadah dari perancangan 

sistem 

8 Handphone  Sebagai perangkat keras untuk 

menjadi wadah dari hasil sistem 
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3.3 Metode Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan konsep rancangan sistem seperti Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1. Konsep rancangan sistem ketersediaan slot parkir berbasis android 

 

Dari Gambar 3.1 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. ESP32 terhubung dengan koneksi internet menggunakan id dan password dari 

hotspot/wifi yang digunakan. 

2. Setelah terkoneksi maka akan mulai mengaktifkan sensor ultrasonik. 

3. ESP32 membaca perubahan nilai pada sensor ultrasonik lalu diolah menjadi 

data berupa true, false, slot tersedia, dan slot terpakai. 

4. Setelah itu data output dikirimkan ke database pada platform firebase melalui 

internet. 

5. Smartphone dihubungkan pada aplikasi yang telah dirancang melalui internet 

akan menampilkan informasi ketersediaan slot parkir. 

 

Perangkat IoT 

SU 1 SU 2 SU n 

Keterangan :  

SU : Sensor Ultrasonik 
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Semua data output kemudian akan dipantau melalui smartphone secara real-time 

melalui aplikasi yang terintegrasi dengan ESP32. 

 

3.4 Skenario Perancangan Sistem 

Skenario perancangan sistem sebagai berikut: 

a. Skenario pemasangan sistem sensor 

Dapat dilihat pada Gambar 3.2 posisi ultrasonik berada di depan slot parkir 

kendaraan, semua sensor terhubung dengan prosesor penghitung slot parkir dan 

pengirim data. 

 

Gambar 3.2. Skenario pemasangan sensor 
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b. Skenario perhitungan slot parkir 

Dalam perhitungan slot parkir saat ada objek kendaraan kurang dari 10 cm pada 

sensor maka akan memberikan nilai 1 dan saat tidak ada objek kendaraan lebih 

dari 10 cm pada sensor maka akan memberikan nilai 0. Kemudian untuk 

perhitungan jumlah slot yang terisi dapat dicari menggunakan persamaan 2. 

𝑇 = 𝑁1 + 𝑁2 +  … + 𝑁𝑛      (2). 

Keterangan: 

T = Jumlah slot terisi. 

N = Nilai dari pembacaan sensor ultrasonik. 

Kemudian setelah mendapatkan jumlah slot terisi dapat digunakan untuk mencari 

perhitungan jumlah slot tersedia. Untuk perhitungan jumlah slot yang terisi dapat 

dicari menggunakan persamaan 3. 

𝑆 = 𝐽 − 𝑇        (3). 

Keterangan: 

S = Jumlah slot tersedia. 

J = Jumlah sensor yang dipakai pada suatu lantai. 

T = Jumlah slot terisi. 

Setelah mendapatkan data slot terisi dan data slot tersedia kemudian data tersebut 

dikirimkan oleh prosesor ke cloud database. Cloud database akan memperbarui 

informasi jumlah slot parkir terisi dan tersedia lalu menampilkannya pada 

aplikasi. 

 

3.5 Diagram Alir Sistem 

Adapun tahapan dari sistem pada penelitian ini dibagi menjadi 2 tahap yaitu tahap 

perancangan perangkat keras (hardware) dan tahap perancangan perangkat lunak 

(software). Diagram alir sistem yang dirancang seperti pada Gambar 3.3. 
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Gambar 3.3. Diagram Alir Sistem 

 

Diagram alur pada Gambar 3.3 menggambarkan proses sistem pendeteksian objek 

dengan mikrokontroler yang mengukur jarak dari sensor dan kemudian 

mengirimkan datanya ke Firebase untuk mencatat slot parkir yang terisi dan 

tersedia. Proses dimulai ketika mikrokontroler membaca input dari sensor yang 

mendeteksi apakah ada objek dalam jarak kurang dari 6 cm. Jika ada objek yang 

terdeteksi, data yang dikirim ke Firebase menunjukkan bahwa slot parkir tersebut 

terisi (nilai ̀ true`), dan menyimpan data slot terisi bertambah 1. Jika tidak ada objek 

yang terdeteksi, data yang dikirim menunjukkan bahwa slot tersebut tersedia (nilai 

`false`), dan menyimpan data slot terisi bertambah 0. 
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Selanjutnya, mikrokontroler menghitung jumlah slot yang terisi dengan 

menjumlahkan data slot terisi yang telah disimpan dari setiap sensor. Sistem 

kemudian menghitung jumlah slot yang masih tersedia dengan mengurangi total 

slot yang ada dengan slot yang sudah terisi. Setelah perhitungan selesai, data jumlah 

slot yang tersedia dikirim ke Firebase. 

 

Pada tahap berikutnya, aplikasi menerima data dari Firebase, baik untuk jumlah slot 

yang tersedia maupun status setiap sensor (terisi atau tersedia). Berdasarkan data 

ini, aplikasi menampilkan jumlah slot parkir yang tersedia kepada pengguna. Selain 

itu, jika data menunjukkan bahwa suatu slot terisi (`true`), indikator parkir akan 

berwarna merah. Jika slot kosong (`false`), indikator akan berwarna hijau. Proses 

ini berulang untuk setiap sensor sampai semua slot parkir diperiksa, dan sistem akan 

menampilkan informasi secara real-time kepada pengguna. 

 

3.5.1 Device ESP32 sebagai prosesor dan perangkat IoT 

Fungsi utama esp32 adalah sebagai prosesor untuk menghitung slot parkir yang 

tersedia dan mengirim data ke database berdasarkan prinsip Internet of Things. 

Untuk program menghubungkan prosesor pada internet serta database dan 

menghitung slot parkir seperti berikut: 

1. Program untuk koneksi internet dan database  

#define WIFI_SSID "UNILA-PGN-22" 

#define WIFI_PASSWORD "" 

#define API_KEY "AIzaSyAASGwEZit_J-Rc1S0yOivXpsR2o5oDw3E" 

#define DATABASE_URL “https://parkirslotiot-default-rtdb.asia-

southeast1.firebasedatabase.app” 

  void setup() 

{ 

WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD); 

  Serial.print("Connecting to Wi-Fi"); 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) 

  { 

    Serial.print("."); 

https://parkirslotiot-default-rtdb.asia-southeast1.firebasedatabase.app/
https://parkirslotiot-default-rtdb.asia-southeast1.firebasedatabase.app/
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    delay(300); 

  } 

  Serial.println(); 

  Serial.print("Connected with IP: "); 

  Serial.println(WiFi.localIP()); 

  Serial.println(); 

  Serial.printf("Firebase Client v%s\n\n", FIREBASE_CLIENT_VERSION); 

  config.api_key = API_KEY; 

  config.database_url = DATABASE_URL; 

  if(Firebase.signUp(&config, &auth, "", "")){ 

    Serial.println("signUp OK"); 

    signUpOK = true; 

  }else{ 

    Serial.printf("%s/n", config.signer.signupError.message.c_str()); 

  } 

  config.token_status_callback = tokenStatusCallback; 

  Firebase.begin(&config, &auth); 

  Firebase.reconnectNetwork(true); 

} 

Program tersebut difungsikan untuk menghubungkan prosesor dengan internet 

menggunakan wifi UNILA-PGN-22 dan menghubungkan perangkat dengan 

database menggunakan API KEY AIzaSyAASGwEZit_J-

Rc1S0yOivXpsR2o5oDw3E serta alamat url database https://parkirslotiot-default-

rtdb.asia-southeast1.firebasedatabase.app. Kemudian setelah berhasil terhubung 

dengan internet akan menampilkan alamat IP wifi yang digunakan pada serial 

monitor. Dan setelah itu jika berhasil terhubung dengan database akan 

menampilkan signUp OK pada serial monitor. 

2. Program untuk deteksi sensor  dan mengirim data letak 

    long duration1, distance1; 

    digitalWrite(trigPin1, LOW); 

    delayMicroseconds(2); 

    digitalWrite(trigPin1, HIGH); 

https://parkirslotiot-default-rtdb.asia-southeast1.firebasedatabase.app/
https://parkirslotiot-default-rtdb.asia-southeast1.firebasedatabase.app/
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    delayMicroseconds(10); 

    digitalWrite(trigPin1, LOW); 

    duration1 = pulseIn(echoPin1, HIGH); 

    distance1 = (duration1 * 0.0343) / 2;  

 

    long duration2, distance2; 

    digitalWrite(trigPin2, LOW); 

    delayMicroseconds(2); 

    digitalWrite(trigPin2, HIGH); 

    delayMicroseconds(10); 

    digitalWrite(trigPin2, LOW); 

    duration2 = pulseIn(echoPin2, HIGH); 

    distance2 = (duration2 * 0.0343) / 2; 

 

if (distance1 < 6) 

    {Firebase.RTDB.setBool(&fbdo, "sensor/letak1", true); 

     nilaidistance1 = 1; 

    } else { 

        Firebase.RTDB.setBool(&fbdo, "sensor/letak1", false); 

        nilaidistance1 = 0; 

      } 

       Serial.print("Slot 1: "); 

       Serial.println(nilaidistance1); 

 

    if (distance2 < 6) 

    {Firebase.RTDB.setBool(&fbdo, "sensor/letak2", true); 

     nilaidistance2 = 1; 

      } else { 

        Firebase.RTDB.setBool(&fbdo, "sensor/letak2", false); 

        nilaidistance2 = 0; 

      } 

        Serial.print("Slot 2: "); 
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        Serial.println(nilaidistance2); 

} 

Program tersebut difungsikan untuk sensor ultrasonik mendeteksi kendaraan yang 

terparkir pada slot parkir. trigPin1 yaitu pin trigger sensor ultrasonik 1 dan 

echoPin1 yaitu pin receiver sensor ultrasonik 1, begitupun untuk trigPin2 dan 

echoPin2 untuk sensor ultrasonik 2. Keadaan awal pin trigger LOW atau sinyal 

rendah sensor ultrasonik belum mengirimkan sinyal trigger, lalu pin trigger dalam 

keadaan HIGH atau sinyal tinggi sensor ultrasonik sudah mengirimkan sinyal 

trigger, lalu pin trigger dalam keadaan LOW kembali. Kemudian dilakukan 

pemanggilan pulseln untuk membaca pulsa HIGH atau LOW dan menunggu pulsa 

dari LOW ke HIGH untuk mulai pemancaran oleh trigger dan menunggu diterima 

oleh receiver untuk kembali ke LOW untuk berhenti pemancaran, lalu dibaca jika 

ada kendaraan kurang dari 6 cm akan mengirimkan data true ke database dan 

menyimpan data bernilai 1 pada sensor ultrasonik. Apabila tidak ada kendaraan 

kurang dari 6 cm akan mengirimkan data false ke database dan menyimpan data 

bernilai 0 pada sensor ultrasonik pada nilaidistance1, nilaidistance2, nilaidistance3, 

nilaidistance4, nilaidistance5, nilaidistance6, nilaidistance7, dan nilaidistance8. 

Lalu menampilkan data tersebut pada serial monitor. 

3. Program menghitung jumlah slot parkir terisi dan tersedia 

    slotdiisi1 = ( nilaidistance1 + nilaidistance2 + nilaidistance3 + nilaidistance4); 

    slottersedia1 = totalslot1 - slotdiisi1; 

    slotdiisi2 = ( nilaidistance5 + nilaidistance6 + nilaidistance7 + nilaidistance8); 

    slottersedia2 = totalslot2 - slotdiisi2; 

     Serial.print("Slot tersedia 1: "); 

     Serial.println(slottersedia1); 

     Serial.print("Slot tersedia 2: "); 

     Serial.println(slottersedia2); 
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    Firebase.RTDB.setInt(&fbdo, "slotdiisi1", slotdiisi1); 

    Firebase.RTDB.setInt(&fbdo, "slotdiisi2", slotdiisi2); 

    Firebase.RTDB.setInt(&fbdo, "slottersedia1", slottersedia1); 

    Serial.println("Data slottersedia1 berhasil terkirim."); 

    Firebase.RTDB.setInt(&fbdo, "slottersedia2", slottersedia2); 

    Serial.println("Data slottersedia2 berhasil terkirim."); 

    } 

Setelah menyimpan data sensor ultrasonik 1 atau 0 pada program sebelumnya, 

kemudian dilakukan perhitungan pada program diatas. slotdiisi1 yaitu jumlah slot 

yang terisi pada lantai 1 dan slottersedia1 yaitu jumlah slot yang tersedia pada lantai 

1, begitupun slotdiisi2 yaitu jumlah slot yang terisi pada lantai 2 dan slottersedia2 

yaitu jumlah slot yang tersedia pada lantai 2. nilaidistance1 yaitu data 1 atau 0  

sensor ultrasonik 1 yang telah disimpan, begitupun nilaidistance2 yaitu data nilai 

ultrasonik 2, nilaidistance3 yaitu data nilai ultrasonik 3, nilaidistance4 yaitu data 

nilai ultrasonik 4, nilaidistance5 yaitu data nilai ultrasonik 5, nilaidistance6 yaitu 

data nilai ultrasonik 6, nilaidistance7 yaitu data nilai ultrasonik 7, dan nilaidistance8 

yaitu data nilai ultrasonik 8. Untuk menghitung jumlah slot terisi yaitu dengan 

menjumlahkan semua data sensor ultrasonik yang digunakan pada lantai tersebut 

yang mana data telah didapat pada program sebelumnya. Setelah mendapatkan nilai 

jumlah slot terisi dapat menghitung jumlah slot tersedia dengan mengurangkan total 

slot dengan jumlah slot terisi. Kemudian data slot terisi dan slot tersedia yang telah 

didapat dikirim ke database dan ditampilkan pada serial monitor.  

 

3.5.2 Perancangan Hardware 

Perancangan hardware merupakan perancangan untuk pembuatan alat pada 

penelitian. Pada perancangan hardware terdapat blok diagram alat dan skema 

perancangan. 
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3.5.2.1 Diagram Blok Alat 

Diagram blok alat dirancang agar dapat diketahui input dan output proses pada alat 

penelitian. Blok diagram alat ditunjukan pada Gambar 3.4.  

 

Gambar 3.4. Diagram Blok Alat 

 

Berdasarkan Gambar 3.4 dilihat bahwa sistem memiliki input yaitu 8 sensor 

ultrasonik HC-SR04 yang terbagi menjadi 2 lantai masing-masing terdapat 4 sensor 

pada setiap lantai. Kemudian data hasil pembacaan sensor akan diproses pada 

mikrokontroler ESP32. Data yang telah diproses oleh mikrokontroler kemudian 

dikirimkan ke database untuk disimpan pada Google Sheet dan ditampilkan pada 

aplikasi yang telah dibuat. Proses yang dihasilkan akan menginformasikan kepada 

pengguna slot parkir yang tersedia. 
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3.5.2.2 Skema Perancangan Alat 

Skema perancangan alat merupakan perancangan wiring yang diterapkan pada alat 

penelitian. Skema perancangan alat penelitian ditunjukan pada Gambar 3.5. 

 

 

 

Gambar 3.5. Skematik Perancangan Alat 
 

Berdasarkan Gambar 3.5 yang merupakan skematik perancangan alat pada sistem 

parkir. Pada perancangan sistem menggunakan mikrokontroler ESP32 untuk 

mengolah dan mengirim data dari pembacaan sensor ultrasonik HC-SR04 ke 

database. Data yang diterima database akan tertampil pada aplikasi dan dapat 

dipantau secara real-time pada aplikasi yang dibuat sehingga pengguna dapat 

mengambil tindakan memarkir kendaraan pada gedung parkir yang memiliki slot 

kosong. 

 

Desain perancangan alat berdasarkan skematik Gambar 3.5. menggunakan 8 buah 

sensor ultrasonik untuk mendeteksi kendaraan yang parkir pada setiap slot parkir. 

Apabila terdapat sensor ultrasonik yang mendeteksi adanya kendaraan terparkir 

maka prosesor akan menghitung jumlah slot terisi dan slot tersedia setelah 

mendapat data tersebut kemudian dikirim ke database. 

Dari rangkaian skematik pada Gambar 3.5. didapatkan desain alat seperti pada 

Gambar 3.6. Pada Gambar 3.6.(a) dapat dilihat terdapat desain keseluruhan alat 

diasumsikan bahwa 8 buah sensor ultrasonik HC-SR04 yang dipasang terbagi 

menjadi 2 lantai dengan masing-masing 4 sensor, kemudian pada Gambar 3.6.(b) 

Prosessor 

Esp32 

Sensor Ultrasonik 1-8 

Slot 1 Slot 2 Slot 3 Slot 4 Slot 5 Slot 6 Slot 7 Slot 8 
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dapat dilihat terdapat di dalam alat yang berisikan prosesor untuk menghitung 

jumlah slot yang dapat terhubung dengan internet sehingga data dapat dikirim ke 

database. 

Untuk hasil dari pembuatan alat keseluruhan perangkat keras dapat dilihat pada 

Gambar 3.6. 

 

(a) Perangkat keras alat tampak luar 

 

(b) Perangkat keras alat tampak dalam 

Gambar 3.6. Perangkat keras sistem deteksi kendaraan pada slot parkir (a) tampak 

luar (b) tampak dalam 

 

Pada Gambar 3.6. (a) Perangkat keras alat terdapat sensor ultrasonik sebagai 

pendeteksi kendaraan. (b) di dalam alat terdapat prosesor ESP32 sebagai 

penghitung jumlah slot terisi dan slot tersedia serta sebagai perangkat internet of 

things. 
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3.5.3 Perancangan Aplikasi 

Perancangan aplikasi pada penelitian ini menggunakan Android Studio sebagai 

framework dan Firebase sebagai database yang digunakan. Proses perancangan 

memiliki 3 tahapan seperti ditunjukan pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2. Tahapan Perancangan Aplikasi 

Tahapan Hal yang Dilakukan 

Requirements 

Engineering 

Mengidentifikasi semua kebutuhan interface untuk 

pemantauan slot parkir dan teknologi yang 

diimplementasikan seperti protokol komunikasi 

menggunakan HTTPS dan API yang dibutuhkan untuk 

mengambil dan mengirim data dari sensor ke sistem. 

Design 

Implementation 

Menginstal semua kebutuhan serta merancang dan 

mendesain kebutuhan interface untuk aplikasi yang akan 

digunakan dengan mempertimbangkan elemen-elemen 

seperti tata letak, warna, ikon, tombol, dan alur navigasi 

untuk memastikan antarmuka pengguna yang intuitif dan 

ramah pengguna. 

Testing 

Menguji aspek-aspek fungsionalitas sistem tanpa 

mengetahui detail implementasi internalnya. Pengujian ini 

dilakukan dari perspektif pengguna untuk memastikan 

bahwa sistem memenuhi kebutuhan pengguna dengan 

benar. Pengujian yang dilakukan yaitu, uji splash screen, uji 

tombol, uji data jumlah slot parkir tersedia, dan uji tata letak 

slot parkir hijau atau merah. 

Berdasarkan Tabel 3.2 yang merupakan tahapan dalam perancangan aplikasi yang 

berfungsi sebagai interface untuk memantau slot parkir yang ada di lahan parkir. 

Tahap perancangan aplikasi parkir dimulai dengan tahapan Requirements 

Engineering, di mana semua kebutuhan sistem diidentifikasi dengan cermat. Ini 

mencakup kebutuhan interface dan teknologi, yang akan menentukan bagaimana 

sistem berinteraksi dengan pengguna, dan teknologi apa yang akan digunakan untuk 

membangunnya. Tahap berikutnya adalah Design dan Implementasi, di mana 

kebutuhan sistem diterjemahkan menjadi produk yang berfungsi. Ini melibatkan 

perancangan sistem untuk menentukan arsitektur dan koneksi komponen, 

pengembangan aplikasi dan sistem dengan menulis kode dan melakukan pengujian, 
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serta desain interface agar mudah digunakan. Setelah itu, tahap Testing dilakukan 

untuk memastikan bahwa sistem berfungsi dengan benar dan berkinerja efisien 

tanpa membuang waktu atau sumber daya. Dengan mengikuti ketiga tahap ini, 

perancangan aplikasi parkir dapat menghasilkan solusi yang memenuhi kebutuhan 

pengguna dan beroperasi dengan lancar. 

 

3.5.3.1 Desain Tampilan Aplikasi 

Desain tampilan aplikasi yang telah dirancang dapat dilihat pada Gambar 3.6. 

          

(a) Halaman pilih lokasi (b) halaman pilih lantai      (c) halaman slot tersedia 

Gambar 3.7. Desain Tampilan Aplikasi 

Pada Gambar 3.7 merupakan desain tampilan aplikasi yang mana terdapat halaman 

memilih lokasi mall yang akan dilihat ketersediaan slot parkirnya. Setelah memilih 

lokasi kemudian akan masuk ke halaman memilih lantai. Kemudian setelah 

memilih lantai akan terdapat halaman slot parkir yang tersedia, pada halaman ini 

indikator slot parkir yang tersedia akan berwarna merah sedangkan indikator terisi 

akan berwarna merah dan terdapat jumlah slot parkir yang tersedia. 
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3.5.3.2 Android Studio 

Android Studio adalah sebagai framework untuk pembuatan aplikasi yang telah 

dirancang menggunakan bahasa pemrograman java, kotlin dan lain sebagainya. 

Untuk program pada aplikasi yang dirancang sebagai berikut: 

1. Program java pada halaman pilih lokasi seperti Gambar 3.7. (a). 

    @Override 

    protected void onCreate(Bundle savedInstanceState) { 

        super.onCreate(savedInstanceState); 

        setContentView(R.layout.activity_main); 

        tersisa1 = (TextView) findViewById(R.id.tersisa1); 

        tersisa2 = (TextView) findViewById(R.id.tersisa2); 

        mRef = new Firebase("https://parkirslotiot-default-rtdb.asia-

southeast1.firebasedatabase.app/slotdiisi1"); 

        mRef2 = new Firebase("https://parkirslotiot-default-rtdb.asia-

southeast1.firebasedatabase.app/slotdiisi2"); 

        mRef.addValueEventListener(new ValueEventListener() { 

            @Override 

            public void onDataChange(DataSnapshot dataSnapshot) { 

                String value = dataSnapshot.getValue(String.class); 

 

                if (value != null) { 

                    try { 

                        int intValue = Integer.parseInt(value); 

                        int sisa = 8 - intValue; 

 

                        tersisa1.setText(String.valueOf(sisa)); 

                    } catch (NumberFormatException e) { 

                        // Handle jika value tidak dapat diubah menjadi integer 

                    } 

                } 

            } 
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            @Override 

            public void onCancelled(FirebaseError firebaseError) { 

            } 

        }); 

        mRef2.addValueEventListener(new ValueEventListener() { 

            @Override 

            public void onDataChange(DataSnapshot dataSnapshot) { 

                String value2 = dataSnapshot.getValue(String.class); 

 

                if (value2 != null) { 

                    try { 

                        int intValue2 = Integer.parseInt(value2); 

                        int sisa2 = 8 - intValue2; 

                        tersisa2.setText(String.valueOf(sisa2)); 

                    } catch (NumberFormatException e) { 

                        // Handle jika value tidak dapat diubah menjadi integer 

                    } 

                } 

            } 

            @Override 

            public void onCancelled(FirebaseError firebaseError) { 

            } 

        }); 

    } 

    public void lokasi(View view){ 

        Intent intent = new Intent(MainActivity.this,MainActivity3.class); 

        startActivity(intent); 

    } 

    public void lokasi2(View view){ 

        Intent intent = new Intent(MainActivity.this,MainActivity5.class); 

        startActivity(intent); 

    } 
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    public void lokasi3(View view) { 

        Intent intent = new Intent(MainActivity.this, MainActivity8.class); 

        startActivity(intent); 

    } 

Program tersebut difungsikan untuk fungsi pada halaman pilih lokasi, pada program 

terdapat fungsi untuk menerima data dari database berupa data slot terisi pada 

semua lantai setiap lokasi kemudian diproses dan dihitung untuk ditampilkan 

jumlah slot tersedia pada lokasi tersebut. Pada program juga terdapat fungsi button 

dan button tersebut digunakan pada masing-masing lokasi sebagai pemindah 

halaman. Jadi saat button tersebut ditekan pada salah satu lokasi maka halaman 

akan berpindah ke halaman selanjutnya yaitu halaman pilih lantai. 

2. Program java pada halaman pilih lantai seperti Gambar 3.7. (b). 

@Override 

    protected void onCreate(Bundle savedInstanceState) { 

        super.onCreate(savedInstanceState); 

        setContentView(R.layout.activity_main3); 

        tersisa1 = (TextView) findViewById(R.id.tersisa1); 

        tersisa2 = (TextView) findViewById(R.id.tersisa2); 

        mRef = new Firebase("https://parkirslotiot-default-rtdb.asia-

southeast1.firebasedatabase.app/slotdiisi1"); 

        mRef2 = new Firebase("https://parkirslotiot-default-rtdb.asia-

southeast1.firebasedatabase.app/slotdiisi2"); 

        mRef.addValueEventListener(new ValueEventListener() { 

            @Override 

            public void onDataChange(DataSnapshot dataSnapshot) { 

                String value = dataSnapshot.getValue(String.class); 

                if (value != null) { 

                    try { 

                        int intValue = Integer.parseInt(value); 

                        int sisa = 4 - intValue; 

                        tersisa1.setText(String.valueOf(sisa)); 

                    } catch (NumberFormatException e) { 
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                        // Handle jika value tidak dapat diubah menjadi integer 

                    } 

               } 

            } 

            @Override 

            public void onCancelled(FirebaseError firebaseError) { 

            } 

        }); 

        mRef2.addValueEventListener(new ValueEventListener() { 

            @Override 

            public void onDataChange(DataSnapshot dataSnapshot) { 

                String value = dataSnapshot.getValue(String.class); 

                if (value != null) { 

                    try { 

                        int intValue = Integer.parseInt(value); 

                        int sisa = 4 - intValue; 

                        tersisa2.setText(String.valueOf(sisa)); 

                    } catch (NumberFormatException e) { 

                        // Handle jika value tidak dapat diubah menjadi integer 

                    } 

                } 

            } 

            @Override 

            public void onCancelled(FirebaseError firebaseError) { 

            } 

        }); 

} 

public void lantai(View view){ 

        Intent intent = new Intent(MainActivity3.this,MainActivity2.class); 

        startActivity(intent); 

    } 

    public void lantai2(View view) { 
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        Intent intent = new Intent(MainActivity3.this, MainActivity4.class); 

        startActivity(intent); 

    } 

Program tersebut difungsikan untuk fungsi pada halaman pilih lantai, pada program 

terdapat fungsi untuk menerima data dari database berupa data slot tersedia pada 

lantai tersebut kemudian ditampilkan jumlah slot tersedia pada lokasi dan lantai 

tersebut. Pada program juga terdapat fungsi button dan button tersebut digunakan 

pada masing-masing lantai sebagai pemindah halaman. Jadi saat button tersebut 

ditekan pada salah satu lokasi maka halaman akan berpindah ke halaman 

selanjutnya yaitu halaman slot tersedia dan letak slot parkir. 

3. Program java pada halaman slot tersedia dan letak slot parkir seperti Gambar 

3.7. (c). 

@Override 

    protected void onCreate(Bundle savedInstanceState) { 

        super.onCreate(savedInstanceState); 

        setContentView(R.layout.activity_main2); 

        //baca komponen nilai texview 

        nilai = (TextView) findViewById(R.id.nilai) ; 

     ada1 = findViewById(R.id.ada1); 

        kosong1 = findViewById(R.id.kosong1); 

        ada2 = findViewById(R.id.ada2); 

        kosong2 = findViewById(R.id.kosong2); 

        ada3 = findViewById(R.id.ada3); 

        kosong3 = findViewById(R.id.kosong3); 

        ada4 = findViewById(R.id.ada4); 

        kosong4 = findViewById(R.id.kosong4); 

        mRef = new Firebase("https://parkirslotiot-default-rtdb.asia-

southeast1.firebasedatabase.app/slotdiisi1") ; 

        mRef2 = new Firebase("https://parkirslotiot-default-rtdb.asia-

southeast1.firebasedatabase.app/sensor/letak1"); 

        mRef3 = new Firebase("https://parkirslotiot-default-rtdb.asia-

southeast1.firebasedatabase.app/sensor/letak2"); 
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        mRef4 = new Firebase("https://parkirslotiot-default-rtdb.asia-

southeast1.firebasedatabase.app/sensor/letak3"); 

        mRef5 = new Firebase("https://parkirslotiot-default-rtdb.asia-

southeast1.firebasedatabase.app/sensor/letak4"); 

        mRef.addValueEventListener(new ValueEventListener() { 

            @Override 

            public void onDataChange(DataSnapshot dataSnapshot) { 

                String value = dataSnapshot.getValue(String.class); 

                if (value != null) { 

                    try { 

                        int intValue = Integer.parseInt(value); 

                        int sisa = 4 - intValue; 

                        nilai.setText(String.valueOf(sisa)); 

                    } catch (NumberFormatException e) { 

                        // Handle jika value tidak dapat diubah menjadi integer 

                    } 

                } 

            } 

            @Override 

            public void onCancelled(FirebaseError firebaseError) { 

            } 

        })  ; 

        mRef2.addValueEventListener(new ValueEventListener() { 

            @Override 

            public void onDataChange(DataSnapshot dataSnapshot) { 

                boolean letak1 = dataSnapshot.getValue(Boolean.class); 

                if (letak1 == false) { 

                    ada1.setVisibility(View.VISIBLE); 

                    kosong1.setVisibility(View.INVISIBLE); 

                } else { 

                    ada1.setVisibility(View.INVISIBLE); 

                    kosong1.setVisibility(View.VISIBLE); 
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                } 

            } 

            @Override 

            public void onCancelled(FirebaseError firebaseError) { 

                // Handle error 

            } 

        }); 

        mRef3.addValueEventListener(new ValueEventListener() { 

            @Override 

            public void onDataChange(DataSnapshot dataSnapshot) { 

                boolean letak2 = dataSnapshot.getValue(Boolean.class); 

                if (letak2 == false) { 

                    ada2.setVisibility(View.VISIBLE); 

                    kosong2.setVisibility(View.INVISIBLE); 

                } else { 

                    ada2.setVisibility(View.INVISIBLE); 

                    kosong2.setVisibility(View.VISIBLE); 

                } 

            } 

            @Override 

            public void onCancelled(FirebaseError firebaseError) { 

                // Handle error 

            } 

        }); 

        mRef4.addValueEventListener(new ValueEventListener() { 

            @Override 

            public void onDataChange(DataSnapshot dataSnapshot) { 

                boolean letak3 = dataSnapshot.getValue(Boolean.class); 

                if (letak3 == false) { 

                    ada3.setVisibility(View.VISIBLE); 

                    kosong3.setVisibility(View.INVISIBLE); 

                } else { 
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                    ada3.setVisibility(View.INVISIBLE); 

                    kosong3.setVisibility(View.VISIBLE); 

                } 

            } 

            @Override 

            public void onCancelled(FirebaseError firebaseError) { 

                // Handle error 

            } 

        }); 

        mRef5.addValueEventListener(new ValueEventListener() { 

            @Override 

            public void onDataChange(DataSnapshot dataSnapshot) { 

                boolean letak4 = dataSnapshot.getValue(Boolean.class); 

                if (letak4 == false) { 

                    ada4.setVisibility(View.VISIBLE); 

                    kosong4.setVisibility(View.INVISIBLE); 

                } else { 

                    ada4.setVisibility(View.INVISIBLE); 

                    kosong4.setVisibility(View.VISIBLE); 

                } 

            } 

            @Override 

            public void onCancelled(FirebaseError firebaseError) { 

                // Handle error 

            } 

        }); 

    } 

Program tersebut difungsikan untuk fungsi pada halaman slot tersedia dan letak slot 

parkir, pada program terdapat fungsi untuk menerima data dari database berupa 

data slot tersedia dan data letak slot parkir kemudian ditampilkan jumlah slot 

tersedia. Dan untuk data letak slot parkir terdapat fungsi untuk mengindikasikan 

slot tersebut digunakan atau tidak. Saat aplikasi menerima data letak slot parkir 
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berupa true maka letak slot parkir tersebut akan memiliki indikator berwarna merah 

yang menandakan bahwa slot parkir tersebut terdapat mobil yang terparkir. Apabila 

aplikasi menerima data letak slot parkir berupa false maka letak slot parkir tersebut 

akan memiliki indikator berwarna hijau yang menandakan bahwa slot parkir 

tersebut tidak terdapat mobil yang terparkir. 

 

3.6 Pengujian Sistem 

Pada tahap pengujian sistem dilakukan beberapa pengujian dengan indikator 

tertentu. Adapun pengujian sistem yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3. Pengujian Sistem 

Pengujian Indikator Keberhasilan Keterangan 

Uji Fungsional Deteksi 

Sensor Ultrasonik 

Sensor ultrasonik dapat 

mendeteksi kendaraan pada 

jarak tertentu 

Menguji keberhasilan 

pembacaan sensor 

ultrasonik 

Uji Integrasi Sensor 

ultrasonik dengan 

Aplikasi 

Dapat menampilkan slot 

parkir terisi dengan indikator 

merah, slot parkir tersedia 

dengan indikator hijau dan 

menampilkan jumlah slot 

terisi dan tersedia 

Melakukan pengujian pada 

aplikasi pada widget slot 

parkir 

Uji latensi sistem Dapat mengirimkan 

perubahan data kurang dari 10 

detik 

Melakukan pengukuran 

waktu perubahan data pada 

perangkat yang kemudian 

dikirim ke aplikasi 
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Ⅴ. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Sistem pemantau ketersediaan parkir real-time berbasis internet of things 

berhasil dibangun dengan dapat diaplikasikan pada smartphone dan bekerja 

sesuai dengan skenario rancangan. 

2. Aplikasi dapat memantau ketersediaan slot parkir dengan baik dan dan 

menampilkan data tersebut pada aplikasi secara real-time serta berhasil 

menyimpan data pada Google Sheets. 

3. Untuk jarak antara smartphone dan lokasi parkir dalam radius di bawah 10 km, 

disimpulkan bahwa rata-rata latensi informasi data berkisar antara 1,74 detik 

sampai dengan 3,55 detik di bawah 10 detik. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diajukan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Membuat lebih dari satu perangkat IoT sistem ketersediaan slot parkir untuk 

dikonfigurasikan menjadi satu dan dilihat apakah sistem dapat berjalan dengan 

baik menggunakan lebih dari satu perangkat IoT. 

2. Melakukan pengembangan interface pada aplikasi android agar dapat melihat 

rute dan merekomendasikan slot parkir terdekat terlebih dahulu. 
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